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Semua d ertstiwa yang barusan 

terjadi dapat diikuti olehnya dengan jeias 
sekali,, tapi mengapa ia tidak segera terjun 
kfearfcna, sebaliknya baru muncul setelah ks 
tiga orang rekannya terbunuh dan Suma 
Thian Yu, berlalu dari situ? 

Disinilah letak kelicikan dari harimaa 
angin hitam Lim Kong kali ini sebenarnya 
dia memperoleh perintah dari Kun Lun itt ( 
dah Siau Wi goan untuk datang ke H«a 
yang dengan tujuan utama adalah menye; 
diki jejak dari Suma Thian yu, kemudia» 
kedua bagaimana caranya menghadang, 
ryergap dan membinasakan pemuda terse* 
bu t 
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ijan kedua macam tugas yang di t, eh 
Kan kepadanya satu di antaranya sudah 
lasil dilaksanakan, sedangkan mengenai n* 
n yergapan dan membinasakan pemuda ter! 
sebut, ia tidak berani bertindak secara sem 
barangan, sebab dia tahu Suma Thian y u 
amat bosen bagaikan seekor harimau dan 
tak nanti bisa dibunuh oleh mereka berem 
pat. 

Oleh sebab iiu dia merasa tidak perlu 

mengorbankan diri secara percuma apalagi 

konyol, oia bertekad untuk melanjutkan 
iidupnya sambi’ menanti kesempatan untik 
"nen binasakan pemuda tersebut 

Tat'Sla Leng kbong taysu dan Hu hok cu 
e rbu a uh tadi, sebenarnya dia sudah ber 
iaD sedia untuk turun tangan, tapi kemudi 
n ia merasa lebih baik berpeluk tangan 
be aka membiaikan orang orang itu mati 
’ onyol. sedangkan diapun bisa pulang de 
igan cerita cerita hebat yang melukiskan 
egagahan sendiri 

Bagaimanapun juga dia beranggapan bab 
a Kua lun indah tak nanti akan tnempe 
ulikae persoalan persoalan semacam itu. 


Bersahabat dengan bajingan, tak ubahnya 
seperti sekulit dengan harimau, rasanya 
ucapan ini memang tepat sekali 

Jangan dilihat dihari hari biasa merela 
selalu berhubungan akrab seperti saudara 
sendiri, mati hidup bersama sama,tapi bila 
salah satu pihak mulai terancam bahaya, 
maka kalau bisa kabur mereka pasti akan 
berusaha untuk melarikan diri. 

Begitulah si harimau angin hitam L ; m 
kong memeriksa sekejap ke tiga sosok ma 
yat itu, kemudian beranjak pergi mening 
galkan tempat tersebut. 

Dalam ppda itu uma Thian yu menginap 
satu malam di kota Hun yang untuk kemu 
dian pada keesokan harinya, sesuai dengan 
petunjuk dari lam Pak cu berangkat menu 
ju ke perkampungan Lu ming ceng di kak 
bukit Hoa san 

Hari ini Suma Thian yu menyeberangi su 
ngai sampai di dusun Bun Siang, betika' 
melihat bahwa waktunya sampai bulan 
'Hong ciu nanti tinggal lima hari lagi, dan 
bilamana di tempuh dengan berjalan kaki 
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mungkin akan terlambat sampai di pe 
pungau Lu ming ceag maka di dus Un “ 
sebi l dia membel t seekor kuda tCr 

Di dusun itu terdapat sebuah peten,» 
kan yang sangat besar. letaknya diseb e 
utara dusun, konon pemiliknya adalah S e 
orang pedagang kuda terkenal dari Shoa 
tiang, atas petunjuk orang maka ^eranekar 
lab dia menuju kepeternakan terrs« but. 

Ketika dia akan memabuki pintu gerbang 
pete nakan itu. dari hadapannya muncul ti 
ga ekor kuda yang berlarian amat kencang. 

T rge a gesaSuma Thian yu menghindar 
ke -amping, namun apa yang kemudian te;:. 
lihat membuat pemuda itu menjerit kaget. 

”Aaab, saudara Thia 

Atai panggilan tersebut kc tiga orang 

penunggang kuda itu serentak melo pat 
turun dari atas pelana dan melayang turun 

dihadapan anak muda tersebut. 

Ternyata mereka bertiga adalah sahabat 
saha >at karib Suma Thian yu mereke ada 
lah sastrawan pena baja Thian Cuan serta 

Toan i, n siancu Thia Yong dan Bi honc 
'iancu wan Pek lan 


Sastrawan berpena baja Thian Cuan lang 
su n g berjalan menuju kehadapan Suroa ’hian 
u kemudian digenggamnya tangan perou 
da tersebut tanpa mengucapkan sepatah ka 
tapun. 

Sampai lama kemudian, sastrawan berpe 
aa baja Thia Cuan baru berseru dengan sua 
ra gemetar: 

Thian yu kau kah aku tidak percaya., 
aku benar benar tak berani percaya" 

Memandang sikap hangat dari sastrawan 
berpena baja itu, Suma Thian yu merasa 
amat terharu dan girang sehingga untuk be 
berapa saat pun dia tak mampu mengucap 
kan sepatah katapun. 

Bi hong siancu Wan Pek lan dan Toan 
im siancu Thia Yong serentak mengerubu 
ngi pemuda itu pula, mereka turut terharu 
atas perjumpaan tersebut, sehingga kedi» 
nya sama sama berdiri mematung tanpa me 
ngueapkan sepatah katapun. 

s Kau belum mati? Ooooh , sungguh bagus 
hisn ju bagus sekali, aku saigat tnerin 
dukan dirimu. 



Saudara TUia. Suma Thian y u DUti h 
nya sanggup memangg.l namanya “ k ” a 
kata kata selaniutnya tertelan oleh / * b 

sesenggukkanyang menyumbat kerongkn 
agannya 

Afiu bukan lasi bermiroM bukan. 0G1 
Thian yu. bukankah kau sudah terjeru p Us ke 
dalam jurang? Sungguh suatn keaj.iban, be 


Bar benar sua tt, keajaib.n, 

* ,b ba ' k masih b ®radadipihakmo oh Thian 
ju, aku benar benar kelewat gembira' 
Setelah Dembicaraan yang akra Sastra 
wan berpena baja T bia Cuan baru b, rianya 
maksud tujuan Suma Thian yu datang ke 
*ana. S.ma Thian yu menunggu sampai k» 

lga ° fang ltu menjadi te, ang kembali bara 
menceritakan semua pengalamannya secara 
ringkas. 

-i M Sum. et Th° i "**” Pe ” 88la ““>" *>»« di.I, 
»'.f""* Tb . ,,n y “ «i Thia Cua 0 se 

, ke * ira »*a" S e,e 061 ,h 

“* maka mereka pn n kembal, ke peter 
nakan untuk membelikan seekor kuda lag, 
b«g, Thian yu kemudian baru berang- 


ff e«irggal ka « duStJt ’ RrsCb 

Setibanya di 1 ong kwan. mereka mene 
ruskan perjalanannya menuju ku Hoa im 

Sastrawan berpena bija hian uan se 
gera mengusulkan untuk beristirahat sema 
jam sebenarnya Suma Thian yu merasa be 
rat hati, karena dia ingin cepat cepat bt, 
rangkat keperl^ampungan Lu ming ceng dan 
menjumpai Ciong liong lo sianjin untuk mt 
nyerahkan kitab tenpa kata tersebut kepy 


Tapi akhirnya ia merasa tak baik untui- 
menampik permintaan rekan rekannya, mt. 
ka diapun memberi persetujuannya. 


Sepanjangjperjalanan, Bi hong siancu War 
Pek lan selalu tidak mempero eh kesempa 
an untuk menyampaikan rasa rindunya ter 
hadap Suma Thian yu berhubung disamping 
nya hadir Thia Cuan bersaudara, ini menye 
babkan perasaannya menjadi gelisah da^ 
murung 


Suma Thian yu yang Sedang memikirkan 
persoalan lain tentu «sja tak akan menem 
o hal tersebut tidak demikian denga 


K p.-t 



Thia Yong ia dapat meryaks' an kesem 
nya itu dengan jelas. e mua 

Biasanya kaum wanita meman heroik; 
«ebih cermat terutama sekali Thia y' " 
sudah lama menaruh perasaan cinta terh, 
d. p Suma Thtan yu tidak beran atau ia m. 
mruh perhatian secara khusus. 

drrr s — ” berpe ” a o»*.™. 

C an pun dapat menjumpai keanehan itu, 

** 1 setelah termenung seien*- i 

r- n p »ri «i. s t>ejena dia pun 

t .1 , "” tUk me "8inap semalaman 

. k- k„,’ P "" Se8era mengajak adiknya per 

*var'ga U ”t“ k men 8unjungi s . ak ke- 

Dengan denikian 

' -8811 Suna Thian y„ d an m Pe ” E, ” apan 
- * "t..|, sebagai “ 8 S,a " C '' 

t-ru pvrtana kali m 8 P e muda yang 
but ’egcra men „ n f“«“’JJun-gi kota terse 
lBk berjalan jalan p^a ^ P ‘ k lan un 
‘«angkatlah mereka V ,.... 

* uk sebuah Tarung teh U * r k ° t£> dari me 

b h utara kot a 8 ^ 3D8 tterma shur 
’ " I ' n rp . Setela h menganbil 

taPun “®me,an air teh 


K» 




Suasana hening untuk sesaat, tiba tiba 1 
bonp siancu wan Pek lan berkata 
'Engkoh Thian yu, bukankah tadi kau per 
nah membicaiakan soal paman Tio ? 

”Ya, kasihan Tio toako, dia telah mene 
mui ajalnya di lembah Put kui kok’ kata 1 
Suma Thian yu sedih "bencana ini bisa te t 
jadi gara gara ulah ku, kalau diingat keoi 
bali sekarang aku benar benar merasa me 
nyesal sekali “ 

adahal wan Pek lan menyinggung soal 
Tio Ci hui tak lain karena hendak mencari 
lasan untuk mengajak pemuda itu berbin 
cang bincang 

Siapa sangka Suma Thian yu tidak mendj 
ga sampai disitu, berbicara soal Tio Ci hui 
aiapun berbicara terus tiada hentinya 
p 8 P erk ataan itu. boleh dibilang waa 
uv sama sekali tidak memperhatika j 
rn . 1 aran 6 sepatah kata pun dia tak mena 

dikua *irkan wan Pek lan seka 
lirit. 3 S ^ ab bagaimana menggiring si anak 
nr jfc m e m bicarakan per 



soalaa .antara mereka sedang mengenai 
tewasnya Teo Ci hui, dia tak ingin mem 
perhatiannya untuk sementara waktu 
Suma Thian yu yang sedang berbicara 
tiada hentinya, tiba tiba saja menjumpai 
paras muka Wan Pek lan amat ding n dan 
hambar, ia menjadi tertegun dan segera 
bei tanv» keheranan : 

Adik Lan, apafcan kau merasa ta enak 
badan ?" 

Tidak" 

\ku lihat paras muka mu rada tak be¬ 
res cepat k tikan kepadaku, sebenarnya 
apa yang sedang kau murungkan ?' 

Kau!’ 

Aku ! Suma hian yu terkejut di sam 
ping keheran, me..guatirkan aku ■ ?* 

Tapi sekarang sudah tidak kuatir lagi. 
Seiak berpisah dengan dirimu . de- 

ng n tersipu sipu malu dia'-menundukican 
ke alanya kemoali 

* I 4 

->uma Thian yu segara rtienjgeserkag ba 
<*■ nya mendekati gadis itu; kemudian be 
ianya lirih : 



soalan apa yang membuat 


Adik Lan per 
iiiati mu sedih 'l r 

Aku menguatirkan keselamatan jiwamu 
• Bukankah sekarang aku berada d a am 
’.daan baik baik ? 


"T a p i ■ - ' 

"Tapi kenapa ? 

Sewaktu kau pergi ke ihet 


aku telati 


jatuh sakit* _ „ 

Suma Thian yu segera menjadi paham, 
digenggamnj'a tangan Wan Fek lan erat 
er it ia4u katanya : 


"Adik Lar., aku telah melacakaimu. tap. 
aku pun mempunyai kesulitan ku sendiri 
yang tak dapat diutarakan kepada orang, 
.ulahlah, kau tak usah bersedih bati lagi, 
aku toh sudah kembali kesisimu tanpa ke 
Jkurangau sesuatu apa pun 7 ’ 

Aku takut kehilangankau bsikWan Pek 
lan tersipu situ, ‘engkoh hian yu, masL 
ingatkah kau dengan sumpah dan inji ki 
si dulu , , , 

“leatu saja masih ingat adik Lan au 
kelewat cunga, demi kau. aku telah pulang 




lengan mdnyeiempet bahaya, kesemuanya 
ini kaulab yang memberikan semangat dan 
Kebeianian kepadaku, kini kita dapat ber 
kumpul kembali untuk selamanya.” 

Mendengar perkataan tersebut. Wan Pek 
an menjadi tsnang kembali bagaikan me 
nelan obat penenang saja, pikiran dan pera 
saannya segera menjadi cerah kembali. 

Tapi bila teringat olebnya bahwa ! ada/ 
^embunuhaa beriarah sudah makin mende 
a t, rasa murung dan sedih segera timbu 
Jc embali 

Aku se!«lu merasa takut.” katany k s mu 
dian berapa hari lagi, pertarungan antara 
kaum lurus dan sesat akan berlangsung 
aku kuatir kau . , - 

"Aa adili Lan kau jangan teriak 

— enguatirkan persoalan itu. 

'Tidak, mungkin kau tak merasakan apa 
pa. tapi aku sudah pernah merasakan baga" 
Tana menderitanya akibat suatu perpisahar 
aku tak agin merasakan kembal-j tiksaai 
kiibi' bcrpisat dalam kematian 


■“Adik Lan, buat apa sih Kau m ngueap 
kan perkataan yang tidak mendatangkan 
Ke beruntungan seperti itu. Kau sebarut 
nya mendorongku, memberi semangat ke 
padaku kita adalah orang orang persilatan 
yang memandang tawar soal rnati hidup, 
srpalagi badai berdarah itupun sudah meru 
pakan suatu takdir yang tak mungkin bisa 
diselamatkan oleh setiap orang, sekal pun 
kita bakal tewas didal&m pertarungan ber 
darah ini, kematian tersebut merupakan 
suatu ke banggaan, apa kau lupa dengan 
«capan Bu Tnian sang? Dari dahuu sampa. 
sekarang manusia manakah yang sanggup 
menghindari kematian 7 Bila kita dapat m 
fi secara kesatria demi kepentingan dan ke 
rdilan orang banyak, maka kematian kita 
itu merupakan suatu kematian yang terhor 
mat bukankah demikian? 

Wan Pek lan segera tertunduk malu se 
sudah mendengarkan perkataan dari Suma 
Thian Yu yang gagah perkasa itu tapi dari 
ini pula dapat di ketahui bahwa kekas.h 
iya memang seorang pemuda gagab berjiwa 


besar beruntunglah dia <fapa memperole 
eorang calon suami yang begin* gagah dar 
perkasa seperti bnma Titian yu. 

M&ka dia pun tersenyum, ser e y m ma 
iis sekali, cantik sekali dan menawan hiti 
Sementara mereka masih berbintang bin 
ang dengan riang gembira, mendadak dari 
samping meja mereks beidiri seorang i elak 
kekar yang langsung berjalan mr ghampj 
ri mereka 

Le ki kekar itu bertubuh ittgg besar 

an berwa ah menyeramkan, setibanya di 
samping wan pek lan, ia segera ter aiva ce 
ngar cengir sambil menegur * 

N«.;na manis, apakah kau berasa dar? 
uar daerah ? ‘ 

\\an Pek lan mendongakan k°pa anyame 

.audang ekejap ke arah orang itu emu 

iian sama sekali tidak menggubris kembal 

J ,a rr,elar,juikan Pembicaraannya dengan 
^uma Thian yu. 

Melibat wan Pei lan sama s.kan tidall 
• e Rguans tegurannya, lelaki kekar iu 

5 e ; . 1 amat guSar - dengan suara mepggelc. 

le, memb‘'n*alc, r 
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-Nora manis, aps’ ™ lidalt mendengar 
perkataan 'ouya mi A.ohbfig berdiri, 
kau harus r.ei emani toayo iri ua ba*/ 
baik, kalau tidak, toaya a an menghajar bn 
ok kepala mu sampai bancur berati takan.. 

Rupanya leiaki ini memang sengaja da 
tang untuk mencari gara gara ketika dib 
hatnya kedua orang muda mudi itu berasal 
jari luar daerah, timbul niatnya untuk mem 
permainkan mereka sayang seribu kali S3 
yaug. ia justru sudah saiata roencar. sasaran 
Pelan pelan wan pek lan bangkit berdiri 
lalu dengan suar yang tetap lembut katanya 
"bangkit berdiri ya bangkit berdiri mau 
apa l au ?’ 

Lelaki kekar itu diam diatn tertegun tn 
lihat korbannya sama sekali tidak takut 
+ api segera bentaknya keras keras : 

‘‘.Ayoh cepat menyembab kepada toako m 
untuk minta maaf atau kalau tidak turut 
toaya pinang ke rumah, tanggung kau akan 
tenang sepanjang hidup 
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tendingan kalau tilak mendengar pe r 
kataan itu paras muka Wan Pek lan -eger s 
berubah heb t, matanya melotot esar dan 
mukanya merah membara karena marah 
i>uma Thian yu yang berada disuiiya 
kuatir nona itu mencari urusan cepat ce 
pat dia menarik gadis itu sambil berkata: 

\dik Lan. duduklah saja, buat apa kau 
mesti mencari gara gara dengan anji g bu 
d> i an serr acacn i tu” 

ocah keparat, apa kau bilang “riak 
lelaki itu dengan kening berkerut an tua 
ta nendelik, Moaya adalah anjing budukan? 
i agu - sekali kau berani mencari gara ga 
ra dengan oaya mu? Hmm tampaknya kau 
sudah bosan hdup.’ 

a segera mengayunkan telapak tangan 
ny membacok tubuh Suma Thian y 

Menghadapi serangan tersebut Sunv Thian 
yu sama sekali tidak .gugup sege ra d sara 
bv.nya ancaman itu lalu mece gkera „ per 
f! ngan tangannya kencang tenca.g tak 
firmun lagi lelati itu segera menjer k *, a 
kirau bagaikan babi yang mau disembelih 



• b tetap tettang dan senyum- 
Denganjvai^a TbiaT5 yU berkata; 

8n ' lk,i!Un ‘ lau benar benar manusia ber 

' Sa ” dar \ terang «J» * «*»? 

''C ,,.",U'»»™ leb ' ' 

bila mgtn 01(5111 i PfTia h iika bera 


HCUJ V'* 1 ’ ~ i k 

b3ik ^ t g a r a ga r a & d e n g^n sauyamu, mn 
:l Ta fnya kau lagi mencari penyak:» 
buat diri sendiriP 

.ementara itu silelaki kekar tadi sudah 

matidi keringat, wajahnya menunjukkan pen 

deritaan yang hebat suara rintihannya y# 
semula keras makin lama semakin pelan dan 
akhirnya lirih sebagai gantinya dia m 
lai merintih dan merengek minta ampun 


Suma Thian yu segera melepaskan kemba 
li cengkeramannya dan duduk kembali Ll 
tempat semula 


Siapa tahu lelaki itu memang ak tah 
diri, ia bukannya mundur teratur setelah pe¬ 
ristiwa tersebut, sebaliknya malahan meng" 
ayunkan telapak tangannya membacok t 
ok kepala Suma Thian yu 




d hal .1 ak dmntata meieka berdua 
amat dek it, apa lagi lelaki itupun menye¬ 
rang disaat anak m da tersebut tidak siap 
akibatnya semua o r ang yang berada d r.i 
mah makan itu sama sama menjerit terta 
h n karena kaget. 


Pada saat kepalan lelaki itu ham me 
n"onai batok keoala "uma Thian yu ti a ti 
ba <aja pemuda itu berkelit sambil .neng 
nkan «ecnbali tangannya, 

E vsh kau d' ri si ii i! 

Lelrki ckar iti menjerit kesakit e 

luruh badannya terlempar ketengah ,a 

b’-ail, n la ang lay ng pulus beuarg se 
telah rnele» ,i dna buah mej0i b , d „ rya 

segera terbanting .e,as keras diatas . n h. 
s.lfhan, 1 tersebut mengerang ke 


Suma Trian yu ya ng menyaksikan masa 
lahnya sudah berkembang semakin besar 
m n J ;dl kehilangan kegairah nrya , ntu 
tetap berada disitu ia segera .enarik W J ' 
P' k 3n memfc yar rek ening'duu sege k 
• Djak dari situ er 





orang Itu melangkah ke 

Baru saja ora ” g „„dadak te.du 

dari pintu wart n 0 
luar dari y* u^^tak keras' 

ngar seseorang membentak 

'Berhenti, tunggu teI5 ebut 

K e t i k a mendengar benta an 
um a Thian yu mengira re 


r pk A n 


] e laki kekar itu datang mencirt gara gara. 
dengan cepat ia berpaling, 

(ampak seorang kakek J 

wan yang kumal dan penuh tambalan tef 

nyata kakek berusia enam puluh tahunan 
itu tak lain adalah Sin sian siangsu Y u- 
Seng see 

''ejak berpisah digua J i t yang sian ng. 
baiu kali iri Suma Thian yu berju npa lagi 


dengan orang ini, dia segera berteriak gem 
b i r s T 


Yu locianpwee ‘ 

Mengetahui siapa yang memanggilnya 
insian siangsu segera tertawa terbahai 
bah k dengan gembiranya; 


‘Hiaahh .haaahh,, 
t i? Dunia persilatan 
l, aaahh .haaahh./• 


ternyata kau belum ma 
pasti akan selamat. 


ketnudi&n setelah melnik sekejap kearafl 
Bin h.ng *iansu 3ambil tertawa misterius 
erusnya 

Heeehh...heeehh rran .* bilang k ah u ; 0 
os dari kematian r ejek i fka s t i k r, n berda 
‘angan. tampaknya rejekimu sedang berda 
'angan semua., baaa ,haaa., ” 

Tapi ketika tertawa sampai s re igah j a 
jan mendadak ia seperti teringat akan se 
•atu segera ujarnya lagi kepad Suna 
ft;„n yu: 

”B-cah cilik, mari fcuperkenalkan seorang 
*’-habat kepadamu 1 

Tidik sampei Suma Thian yu men’awab, 
,dah berpaling sambil teriaknya- 

c -y, setan cilik ayoh Gepat keluar” 
Sama Thian yu tidak tabu siapakah yang 
an diperkenalkan kepadanya, sementara 
,,a maSlh berpikir, dihadapan matanya te 
,afc mui ul seorang pemuda yg amat tampan 
begitu bersua pemuda tadi, mula mul 
S«J® Thian yu merasa agak terkesiap ^ 

I ia r* sambil tenawa ‘e'babak ahak'kat 
iyr.: 


"Saudara Chin mengapa kau pun berai* 
jisiui, Tampaknya dunia mema gbi «. di 
mana saja kita akan bersua selamat b 
ump a, baik baik bukan dirimu selama ini ’ 

Sm sian siangsu vang menyaasikan ke T 
dian ini menjadi tercengang juga, serunya 
keberanan: 

"Hei. rupanya kalian adalas kenalan a 
ma, kalau begitu aneb jadinya 

Ternyata pemuda itu tak lain ada ah t hiu 
Siau, musuh bebuyutan dari Suma Thian y ’ 


ooO oo 

TERDENGAR Cfa.n Saiu berkata; 
"Saudara S^ma siaute merasa kangen 
ali denganmu, semua kesalahan paham di 
asa lampau kini sudah menjadi jelas, aku 
Q h yang salah sehingga mau percaya per 
ataan orang dengan ,‘begitu saja hampif 

ak'. meny u sahkan kau, harap kau suai tne 
r asfkan” 

Aaab, mana, mana 



2 



• u Thian yu yaog tne j a bahwa K 
plahs i paham sudah dapat d nkan ter 

iu su * merasa amat gembir " ivuman ysn 
penghiasi wa ahnya pun emakiu 

teria u bah cerah 

Tampa nya Cbii Shiau memang senang 
oengguyur orang dengan sebaskom air di 
agin, mendadak ia berkata lagi : 

N «mu siaute masih ingin mencoba se 

!i I_,i kelihayan ilmu silatmu itu. 

p ’ K u ingin bertaru ig lagi dengan 

ku? 5 ma Thian yu terman u angu. 

Pcnar tapi niatku ini berlandaskan mak 

d ail , lag'pula menentu an menang ka 

'i dibawah syarat yang sangat adil, tanpa 
- da^i rasa dendam ataupun sakit liati, 
^irpun bi~a berta.ung dengan memakai 
I bi o^baga* pengganti pedang. Dengan 
ki| a ap.m tidak usah saling uie ukai 
j j Sama, apakah kau bersedia membe 
i n a kepada iaute ..?' 

Seman perkataan dan Chm S iau ini d 
Utara t. r e iga n nada tulus dan bersanggul 


sll .1.»." »■« bc ”* a ' 

< e eera menyela pula 

6 Bagus bagus sekati, aku sipe'ajar rodin 
yang setuju o mor satu, mari mari akj. 
bersedia menjadi saksi, mari kita s e. , 
berangkat keluar kota* 

Suma Thian yu menghadapi kejadian ini: 

hanya bisa menggelengkan kepa'anya sa..i 
bil menghela napas namun dia pun merasa 
kagum atas ke inginan Chin Siau yang bfc. 
giia mantap dan tidak tergoyahkan oIcLm 
pengaruh apa pun. 

Birakatlah mereka berempat menuju ke ! 
uar kota dengan mengerahkan ilmu meri* 

bera^ ma£in ? Gasing, tak selang 

d i luar kofa ^ mereka Su dah tiba' 

^nga/daeJah^isek 511 Siai5gsu ha P al sekal • 
a « a Jak ke tiga o, * "." tempat iru ^ me» 
n e«h S ebuah l aDa „r 1Dnya me ««ju ke tr 

Uunya . ‘ aPan8an * a "g l uas , kemudian 
Ayoh cenm 

* ,kt " —i rcuiz ,r«« ' 

® * Diia sampar 




terlambat dan pintu kota sudah tutup, kita 
t'akal kerepotan sendiri* 

Yang dimaksud sebagai pedang baribu 
l'ak lebih hanya sebatang bambu biasa ham 
4 r pada saat yang bersamaan mereka ber 
dua telah mempersiapkan sebuah bambu dan 
l^e n bal i ke tengah l^oangan. 

Sin sian siangsu segera berkata lagi 
Apa b i a diantara Kalian berdua tiada 
ikatan dendam ataupun sakit hati, lebih ba 
ik batasilah pertarurgan oengan saling me 
nutul. daripada pertaiungao ini mesti bere 
Itor panjang dikemudian harinya, nah seka 
rang kaliaH bo eh mulai’* 

Selesai berkata dia lantas mengajak Bi 
itong siancu wan pek >an mundur kesamping. 

Chin Siau segera melompac ke depan are 
na, sedangkan Suma Thian yu pun pelan pe 
lan berjalan ke depan lawannya. 

Chin Siau adalah murid kesayangan Bu bok 
cerg ( pendeta bermata buta ), dia 
termastaui kaiena ilmu pedang buta nya. 

KLetika ia sudah mengetahui posisi dari 
Suma Thian yu, ;epa>ang matanya segera di 


npdanB bambu n>a 

pejamka a )at /. n dada perhatian di 
riili n tangkan di depan daoa v 

M depan 4» ia siap siap «»1»X 

carkan serangan pertam . 

Suma Thian yu segera menghimpun pula 
segenap perhatian dan pikirannya dengan 
memusatkan pandangan ke ujung pedang, 
batinya tenang bagaikan air dan tubuhnya 
kokoh bagaikan bukit 1 bay san. 

Sin sian siangsu yang tnenyakfikan ke^a 
dian iri segera berbisik kepada B hor-a 
siancu , a 

Chin Siau pasti kalah ' 

, Dar mana kau bisa tahu? 1 * 

lcau » astl ta 

■ a » k “ «.« bahwa peitata : 
Dala ® pada itu pk- o 

o «« nJ „ In8 " S '" n ton.» 

sa ^dra“ secepa _ Daga sakti masuk 

*** b »bau n kc d ' a '«lancarkan s , 

J h Suma Thian yu. 


Menghadapi datangnya ancaman tersebut 
•*uma Thian yu sama sekali tidak, gugup 
i taupun panik, ditunggunya serangan lawan 
dengan tenang, menanti ujung bambu itu 
hampir mencapai batok kepalanya, dia baru 
bertindak cepat membabat pinggang Chin 
Siau dengan jurus "memetik tali pie pa 

Sesungguhnya Chin Siau hanya bermaksud 
memancing musunnya dengan jurus serang 
an tadi, karenanya ketika juru* pertama di 
lepaskan, ia telah mempersiapkan jurus ke 
dua, karena itu serangan dari Suma Thian 
yu pun tidak berhasil mengenai sasaran 
Secara beruntun kedua orang itu ber¬ 
tarung sampai tuiuh gebrakan lebih, namun 
posisinya tetap setali tiga uang alias sama 
sama kuat, siapapun tat berhasil meraih ke 
untungan dari lawannya. 

Bagaimanapun juga Chin Siau adalah se 
orang pemuda yang ingin meu ari menir® 
ny . sendiri melihat usahanya gagal untuk 
meraih keuntungan, ia meo>adi amat g el1 

ba 


j,, tuiuitinyn dl u ' ,s ‘ 1 ’ 

Meodaant eeraUn „ Nurj ter ban« Hong 

e#u!ok teulu Mm 
uc.p.«« igalkan 

sambaran petir 


Siapa tahu sewaktu serangan tersebut 
capai tengah jalan, tiba tiba gerakannya, 
berubah dengan jurus ‘ selaksa bunga diper 
.embahkan Buddha“ ia melepaskan serangan 
berikut 


tuk Z J? tertawa gcli ’ ia tahu UI 

ialaa adaVh ^ P ~ muda ini satusatuny 

kepad -ya dengaT 

PU0 da P« terjalin d "„T" kCdUa beIah P ib ^ 
. Ber P‘kir demikian h; * eblb akrab - 
CClbali Se «aganny a . aPUIJ S6gera be ^b„h 

Meil «adak te-H 

ak itan ber Ee , lden§ar du a kali , 

; ahu ^u *12 memeca hkao' k eh jerit * e 
eil8ah arena if yang Se dang . ehen ^ga n 

‘«^2"",.“"« di 
satj san a 


Sambil meraba bahu sendiri Suinfi Tiris? 
u segera berseru sambil *ertawa; 

saudefa Chin memang benar benar me 
nilikt kepandaian tanggung, aku bsnar be 
lar merasa kagum. 

Cbin Siau sendiripun sedang memegang 
perut sendiri dengan kening berkerut, kair 
nya kenudian sambil meringis: 

Aku mengaku kalah, kalah dengan setu 
lus hati, kagum, sungguh m ngagumkan 
apabila Sutna heng tidak memheii muka kc 
nadaku sudah dapat di pastinan aku pssti 
akan semakin malu." 

"Aaaah, bila tidak menyerempet bahaya 
nana mungkin aku bisa memukul saudara 
Chin." kata Surna Tbiaa yu tetap merendah 
keberuntunganku kali ini tak lebih hany- 
karena saudara Chin sudi mengalah. 

Saudara >uma, dengan ucapanmu itu ak 

£1 u ; JJ 

merasa semakin malu sendiri r kata % - u 
"iau tertawa, "aku benar benar sudah t 8 * 1 
’uk, berbiGara sesungguhnya aku dapat 10 e 
asakan bahwa saudara Sema memiliki k 
andaian silat yang amat tangguh, m aU 

X* /1 o J' 

rt ie • ada lubang kelemahan, kok-»» 


. 1 ^ n baia betul betu 

angguh bagaikan lapkan baja, ^ 

suatu kemampuan yang laebac .. 

Sm Sian singsu yang menonton jalannya 
pertarungan itu dari samping pun segera m 
nimbrung pula sambil tertawa tergelak t 
Apa yang dikatakan Chin Siau memang 
enar kali ini aku benar benar merasa ter 
buka mataku, sampai aku sendiri pun dibuat 
agum tetengah mati aku percaya diriku 

™.i aku 

b «t.ba n «b “ T'”" P “° ,idak akaD bisa 
«... „m ur- sep “' uh jurus >«e an 

**“ kaIian ,empe,i 

S='«Uh kejadian • ?' masuk kekota!’ 

™ZT‘ n,b »•»■«. Chin Siau - 

-« S .hab a U ™ ">*«*. d k s ; 8U “ -■« hormat 
Ub a *« tap,“ e " l, “ b 'rjal an ” “ P “'* 

ketika * Se maki n 

'““‘•„ k! * Tbl »n, u , 

::S ::r pepk >“*pa"a B i hone 

r «k u . 8er » menvn pan - dua berc» 

J^mbut k?Pri„. r ®auda 


mbut u „j t ' v-1 Bl 

k edatanga n 


m e 


i' v ?i iti bersua muka sastrawan berpeiiL 
"baja Thia Cuan segera menegur sambil tei 
tavi a tergelak <■ 

r Haabh. . baahh gembira kah hiante bet 


->esiar ?" 

Dari pertanyaan tersebut Suma Thian 
y u tabu bahwa yang dimaksudkan dua ber 
audara Thia adalah hubungannya dengan 
•wan pek ltn, maka ia segera menggeleng 
ssmbil menghela napas. 

Merusak kegembiraan saja ,m-rusak kc 
gembiraan saja... , 

Apa? Kalian berdua . " 

'Bukan' tukas Suma Thian yu segera. 
Se-ara ringkas dia pun segera mencerit» 
-n vemua pengalaman yang baru saja di 

t’-tninya beT^ama wan peklafl 

Mendengar kalau Suma Thian yu beradu 
.ep'indaian dengan Chin Sian, dua bersau' 
ara Thia segera mendepak depakan kakiny 0 


-rulang kali sambil berseru: 
r avang. Sungguh sayang kami tak puny 0 
ejeki untuk turut menyaksikan tonton» 

, gu u mengapa kau tidsk kennba'i dul' J ‘ 
: *. ■ ngundang kami !' 



peikcna 




■ » 

Ikan dengan kalian 

Keesokan harinya Sin sian siangsu de¬ 
ngan mengajak Chia Siau telah berkunjung 
ketika mereka berkumpul, pembicaraan pun 
segera berlangsung hangat 
Yang paling hebat adalah Toan im sian 
cuThiaYong segera tertarik pada ketam 
panan Chin Siau sejak pertemuan pettaena 
sehingga dalam pembicaraan selanjutnya 

““"“"S'a yang jeli le bib sering me 
1,r,k k «»r»h Chin Siau. 

Siau''-', 11 s P “' a ke ^aannya dengan Chin 
«ajah Toan f ■ Urp,kat oleh kecantikan 

««..Sr.glV.Mu" “«"»*»»*. P- 

“°e Uene. u scal j SOr . ot mereka s* 

ahra « listrik bertegan an ' ergetar oleh 
“ Crasa tergetar dan keduan ^v 

' eaf ah Ia il5 . epat ce P»t melengos 

Perlsfiwa^erieb S ‘ angSu yan 

,a d,a tcrbah ^": b h s f^sj? f: 




Kali ini aku si pelajar rudin benar bc 
uar bisa hidun san i dan menganggur. 

Perkataan yang diutarakan sangat tiba 
tiba ini kontan saja membuat Thi» Cuaii 
dan Suma Thian yu menjadi tertegun apa 
lagi sete'.ah menyaksikan keadaan dari Sin 
sian siangsu itu, mereka semak n terheran 
heran dibuatnya. 


Sin sian siangsu memandang sekejap ke 
arah Chm Siau dan fhia Yong berdua ke 
mudian sambil memejamkaD matanya dan 
tertawa misterius ia n erkata ; 


Ayoh berangkat pertunjukan yang a e 
nank sela u berlangsung belakangan disa&r 
permainan akan berakhir, kmi langkah per 

tan a sudah mulai, berarti akusi pelajar 

rud ! n Kaa menyaksikan tontonan yang m* 
nank hati 


- k angkatlah ke eqam orang itu m e 

l,nj “‘ kan i agl . 

, en8ab han ' rterelii 1Qlah be 

" *•' Ptrh».!.. 

8 ceng dibawah kaki bukit Hoa san, ^ 


bS "leZT perkampu 
Iga D, padahal yang ben< r hanya terd i l d 
rilima enam keluarga saja yang dmail ha 
ribiasahidup sebagai pemburu diantara 
nya terdapat sebuah keluarga yang hidup 
terpisah dari kelompok keluarga lainnya. 

Keluarga ini mendirikan baDgunannua di 
bawah kaki bukit selain megah pun indah 

ambu - 

c hin u 

selang te ^ebut sejak setahua ber 

luhuh^ 1 Seora «8 kakek h 

ftua Pendud .f 15 * Sangat rarr^h 813 CDatn P« 

7> ^ hai erh ° daP Se 

T b -^: n ' 01 «em.'n, n ' dikar e 

“” 0 * h - ” suk »^o.„ n / gk s : o ^*y 8 

Um 

*« B| n dari T ay hn J a <lalah Ta 

‘Pe oaelir ) c »y bo akisu 

° n * Dao- 
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dimasa lalu,yang tak Hi n adalab 
duag dari Tu yoag siancu Chin 3,1 
eoipuan cabul yang berhati keji i,” ^ Pe 
Sejak disia siakan anaknya yan( , U ‘ 
pnfcjilao sesat, kakek ini rae 
terhadap segala macam urusan k '**" 

sejak berdiam disin saban ha,, "“"'•t 

”»™ savur dipsgi hari dan ffie|a , 

raaI * m "*r'. tak heran kalau M„ « 

di-milliry. dapat mencapai , V"“' « 

le^ih 'emnuma * an yg 

Entah dari rr.ana C<on<* li„ 
mendapat tahu tentang .j! ? sianjin 

nyata d a telah m ‘ ?aIaQ1 atnya in,* ter 

ba?ai P^at berkumpul ^ terSe! ^ se 
e,|on < a n Juru. , aI ’ nya para hpo ari 
J a , Um se ’ ar dan l UriJS y dn P ^ tarun « a n antar 
tak '*"* kemudian. 8 &kan be rlan gsung 

sudah tnula^ '* menie ' an * tiba 

S'»r»b., r „ ney ^''«™di b , lik ™' ah »''i 
reognyi membua, tlcau ke mbal| 

Lu m'ng ce nfi ter^l 3 di Perk f m CSa 

dnn meriah “ but te ^sa i eb “T P ” n « an 

l a Hq ( 


F.J! „h. dari ;vai petkampuppap tar 

' r suara derap kaki kuda yan S amat 

Je , ternyata Suma Thian yu berenam te 
ab “iba ditempat tersebut 

rampaknya penduduk perkampungan Lu 
ruas ceng sudah terlatih secara ketat d» 
amhal begini, segera ada orang yang » 

ketempat kt diaman Chin Leng hui untuk 
aielanorkan kedatangan ronbongan tersebut 

Tatkala Suma Thian yu sekalian sedant 
mencari tahu tempat tinggal dari Ciong 
liong lo sianjin dari penduduk setenpat, 
Tayhoakisu Chin Leng hui dengan menga 
jak seorang bocah cilik telah muncul dimu 
ka perkampungan 

Begitu bersuaidengan Suma Thian yu, bo 
cah cilit itu segera berteriak gembira: 

'Engkoh Yu, kau telah membuatku men 
derita karena selalu memikirkan kau, aku 
harus meninjumu keras keras." 

Dengan kepalan tinjunya dia segera me 
tnukul tubuh Suma Thian yu dengan peraba 


an gemas. 




juma This o ye sama sekali tidak 

aii rnemf, 

fi perlawan, ia membiarkan dirinya d - e 
kul, kemudian sambil tertawa t rgeiak 1PU 
ru katanya- J ba 

Adik Liong, sudah cukupkah ? a „ 

kuli aku? m€Dlu 

'Belum puas" 

Tapi kau toh mesti memberita S a « F 

bab musababnya lebih dahulu. " 

Gak Sm Hong, sibocab cilik Itu nfihen 

,a,u ta ” bii «■» - 

r k 01 mbr 

dah setahun lebih ” kaU 8 U Su 

dalam gua Hui i m n#n tikan kabar u d 

**» •«<>■* Pant,» ka ° h ° 8 k ' a “T ! Coba »* «■* 

yu 3c * era tertawa terbl Suma T!: * ,an 

*•» O.» S, dia tang 

tanutaya dja kaI[ . k « ■”■« memukul 

**”” ' T "' S “ k ’* bar “ mem 

Sementara i tu Tav h 

“ d, “”‘ a “ Si ° 5ia » ’ZllT ;•"« ««uh,. 

U natn Pak 

it _ 


irs »«*• s “ dah b#, * ottst * 
fuan kembal: ker “”^ en „ ju kerumah ke 

K6tik Tayhoa k i,u. tampak Siau yau kay 
diama ”^ k didepan pintu macam pengemi 

Sara» «L. dLl.i.f. 

b ’ d 0 haa.i W. .«J. 

ga berada disita, mereka hanya "I 
pi sumur sedangkan didepan pintu >erd 
seorang nyonya muda yang lembut dan e. n 
„k d, a adalah ibu dari Gak Sin liong yak 
n i Hui im tongeu Gak Sav bwee 

Ketika orang orang itu melihat kemuncu 
an Suma Thian yu yang sama sekali tak te 
duga itu mula mula tertegun bercampur ke 
heranan, sebab dalam anggapan mereka se 
mua, Suma Thian yu sudah tewas 

Tak heran kalau mereka semua serentak 
maju mengerubungi Suma Thian yu. 

Sambil tersenyum Hui k im tongeu Gak- 
Say bwee segera berseru: 

Harap kalian masuk kedalam, mari kita 
berbincang bincang didalam saja 


1 


Mcftikfl semuflpun bersama sarr s n asuk k 
ialam ruangan tengab sementara Hni • C 
-ongcu segera merimahUn kepada ak ^ 
iiong untuk masuk kedalani da» e 
dang keluar sucou nya 

Suasana dalam ruanganpun m nj * ama 

seka.i. semuB orang berehi.f 

L. (o , 8 ocrebu 01 ajukan 

Pe, tanyaan kepada Suma Thian yu . 

D ,am keadaan beginilah tiba H 
^ngarGak ,■ a 1 a <er 

* uaK liong herq*r., i 

„ * °crseru keras 

Sucou kudatang!- 
Serentak semua Q 

b' araan sambil berdi " ^^^Etika pem 
lerius ^Pak dibeli d,SaiDpin * dengan 
mengikuti Ciong lio Gak Sin liong 

anggut manggutka J ° sianji n seger{J 

* S ‘ mbU ' Pala,,ya ^n berka 

’ Si *bka a duduk Sauda „ 
euadiran kalian lol 8p 3 * ek al ian 

m Kasih’ Ucs Pka n ha ^’ 

orang ^ 

* > i 



baru maju kedepan dan berlutut dihadap 

C eng litng loiianjin dia frut Gan cu satri 
bil oeikata. 

'Tniaa yu yang tidak berbakti baru se 

eraDg pulang kembali, umu< keterlacnbatap 
jjji narap sudi dima>f 48 n” 

Ciong liong lo siaujia tertawa terbataBk ba 
bak’ 

'Haafe . baata. , baab. , sudah kuduga kalau 
anak Tbian yu dilinduogi oleh rejeici deD 
unur panjang, ternyata dugaanku memang O 
das meleset" 

Seoaiiknya Put Gbo cu yang menyaksikan 
murid kes iyaaganoya dapat kembali den^ae 
(eiam&t pun segera cna jjpernaiican perasaan 
yang sangat gembira. 

Kedua orang tua itu segera memerintah¬ 
kan kepada pemuda itu untuk Jo lutc, >ne 
nyueul kemudian Sm siai oiangsu, C ii Siau, 
dua bersaudara Tma daa B oo ig ..anca st 
kalian maju memberi hormat. 

Ketika didesa oleh s;maa orang, Siin# 

bian yu pan segera menceritakan , isao per¬ 
jalanannya semeajak bera tgkat ke Tioatsjco 
pai puiang kembali kerumab. 



Selesai mendeogarksa penuturan t 
Put Gbo cu tesera berbeayi. Se ^t, 

'Anak Yu. benarkan kokcu dari 

f “‘ Su ' kot *"■•>* H»i thian l osg ?“ b '‘ 

• ?ala beragis terba,.g kalang» ' * 

** ernah merajai wila*db See ih?* U| ° 

s»®« biaa y„ “egera mengg., ka „ „ 
O'lsay. berulang nal , sabutnya" ' 

—r° ... 

Tak usab dikatakan i Q - 
® an orang Jni| 0lla ^ **■ ak « kenal de 

* keu deri le mbac p P mu b ® a »r m 8 ka 

Adalah Serigala h/ * ters8l> »t sadah 
15 bininya pun suddb p a 8 1 i l ® rbang kelaagit 
Ketika pembicaraan * ^ h ° a pc?0 '“ 

r^ P d\T aCerit8l£BD P-la" 1 t iSltU * Put gb0 
r 3 dahu,u k,iah Pengalaman 

Peristiwa tersebut ter . 

*' >U ° bersc -laag, sewaku p P6<3a !i ®a p uIu 

4 * “ lat berfcunjmg “ «buyuh s'! ? 
ti?<B itu K0ru Oiah ^ e « >b 

Seri «*'a be 


. dfii8tu guatu pembicaraa i yang ber 
^pendapat akhirnya kedua oiang stu M' 

^ bermusuhan sendiri. 

Sementara itu nama besar Put Gbo eu au 
8 b termasbur dan menggetarkan seluruh du 
a i8 porsi latan, bahkan namanya sempat ter 
®asbur sampai diwilayab See ib. karena uu 
lab Hui ttaiao long pay atau sengala bengis 




r. nn/ifl K iliArfii 


Akbir dari pertarungan tersebut, ut Gno 
cu menderita luka parah sedangkan serigala 
bengis itu terjerumus kedalam jurang dan ti 
dak diketahui nasib nya. 


Sungguh tidak disangka lima pultb tahuc ^e 
mudian ternyata seri»aia bengis itu masih tu 

dup bahkan menjadi kekcu dalam lembah ut 
kui kok. peristiwa tersebjt benar benar jauh 
dtluar dugaan siapa pun. , 

Mendengar penuturan dari Pat G to ca 
tersebut, semua orang puo menaruh kesan 
yang lebih mendalam terhadap serigala be 
ngis Hu. 

Terdets -a* Hut Oao ci berkata leoih jauh 




M'nurot Deniapattu, sudah n,».- 

seri 

i engis terhsng dllaneil telah bars >? 8ai « 
dengan Kun lun Indah untuk meHt-. i Oll<!lto ! 
bif-si macam kejahatan” p e| 

Dari nanakao bisa tabu?' tanya T 
iSbong Slan segera. 

‘Hal mi menurut penilaianku sa 

y. b.,b„i, t a„„r d.ri p.,„J” * 
memb “"" 6 «"'» Uli,, orao, , cn , *' 

‘erigjlg ben8 „ lMj t n 

■V“»" *' 

deD »...1 ,aoe ,c •"« 

Kemudian »,.| M „„„ 

P“" ber .ta l ebi6 j8nt; ,f> “ di* 

Sekalip Ua Klitl , . 

d *"8ny.»„. dia * ,ld “k meng, 

“"'"K der eabua ' nen * 8 «k 

flt kej * d8 « buas, sudah an 8 ini brr 
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ca0 k8 y segera tertawa terbahak bahak 
S! Iba ha., kalau tnau dataag biarkan 

’ H * g kalau ingin pergi biarkan pergi. 

* aja «a kita mesti merisaukan? £alt 101 k» 
"’lltindafc tegas, bukankah tujuannya un 
membersihkan dunia persilatan dari ma 
usta manusia kurcaci seperti mereka itu 
a au dia datang sendiri kemari, hal tni ma 

!ah kebetulan jadi kitapun tak usah repot re 

p 0 t sendiri” 

-Benar sih benar" kata Put Gho cu kemba 
H,-cuna kau mesti tahu, serigala bengis ter 
Eja n g dilangit alaiah manusia yang tidak mu 
dab dihadapi* 

•*3agi aku si pengemis, yang penting ada 
tafa menghabisi riwayat manusia durjana ss 
tnaeatn Icu. sampai waktun a aku s‘ pengemis 
yang pertama tam a akan mencobanya 

Begitulah setelah pembicaraan berlangsim 
atrat asyik, Ciong liong lisianjio pun segeta 
me. sambil Suhu Tbian yu agar mendekati 

I ci 1 ii Kr» r SicH ' 




"Anas Ya, mara kitab pusaka 
"Berada disaku anak Yo” .'#»n 
ma Thisn ya mengeluarkan kitab ter Pat s e 
ri sakunya dan diseratuan kepada C bUt da 

orf Jo s.anjin. ' 0a 8 ]i 

Se,elab ® ene riaia kitab itu, Cion e 
Manjio pon tidak memeriksanya 8 ’ 8,0 

r e d,i «.«» J,; ^ 

Saudara sekalian, balai berda “ 
Hi.oa.ncaa. doci. per.il.tnn J*" 

««agahnya timbal karera a. a D1 Ee 

«epinta. lalu aaja p e ,i ,1 * p=s ini, 

*‘.n karaaa pecanZ" ‘° rJadi ' 

«maoian dibi 0 p„„ Pr,b « ' : «« 

> a ag sebenarnya adalah a satu p ps sbaJ 
saka tcrBebut" tsebabkankt u 

Kemudian setel, h 

8l ! d,a ®e nyamb at! sejenak, kem 

Aiblah ya Dfi 

*'*■*•■. -pak„;r r c“” •«■"£«« 

1°’“” yuun.ua bertan.^’””. ">>6 a ,„ , ” 



aia n yuuntme * a,a ® telah ~ v ' c * aa 

mdiujc bertan® cc _„ . CJah mengn,., 
’ Hohaninf W '»».b ,„ s 


la J, 




n g sederhana dari C ong 1 eng 
kaUu d,perbs ; 1 

- t :;-!. — ; °* duD8 arti yaD8 


““ “"“‘ITou.ob ndalab nasib Tbinn T». « 

'tfcUi. sudah tertimpa berc.on, 1.1. d>« 
,afc kecn diterima seba 

. , rit hone k iatB KeK > 

^ trurido.eb Ptu Obo cu, bahkan -ndapat 
perlindungan dan kasih saying 
emua. bingga sekarans nasibnya d 

aog kurang bahagia atau lebih tepat <*ikaia 
lean penuh dilipati kemisteriusan. Sete ab be 
rapa kali menemui musioab. dia selalu berha 
sti 0 9$ dalam keadaan hidup sampai akbn 
iiya membawa kembali kitab pusaka yang bi 
lang bukankah kesemuanya ini merupakan 
permainan dari taidir?’’ 

Ketika Ciong liong Io siunjin menyelesa 
fcian ka'a kataoya, sorot mata semua orang 


pust bersama sama dialihkan ke wajah Suma 
Tbim yu membuat wajab pemuda itu beru 
>ah menjadi merah pedatr bagai kepiting e 
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.. ,ao: •:::£»< »»" ,er ‘ eout ma 

* • ,eDdo,j '"‘ su 

Tak l 8tpa - penunggang 


dab 


“ “»ujuai8p ; 1 "t 

8 «b, . baab , haah f° D 

* 1 ' 1 * ”* berfa a jij mereour ketn'lT'tf **“ a “ l 

r "a«k. «el.b > ' tU ‘ b O 7,1 dengan seorang penunggang 

7 ,a : ■“» -««. rr :::.77 ■- 

r"' t * rPa "” 8 ‘e.rab „I M *»«■'.<"■ f “° ° ,e ” i ‘ d ' men,,S!a! “'t 

- —* ssmM 

Bjnnp j, »e d» 1 * 1 ” 

Semen Bra “ Be ® 3ra menyabut Oncg itu ad lah seoraog lelaki kekar 8 

bincang dengan ^ lttn S «edang berliinceap l i tiga puluh tabunao yang berpakaian ring 

belataD Dinil1 ea Jbira, tiba tiba dan kis daa teeny^ren golok dipunggurg ya. ia 

E “ J muncul g e(> _„ 

yang berseru d«noo reng penduduk nieaunggang kuda bitam yang amat kekar. 

Oflpfls ierc 

Diluar ada tamu " en Skal eengkal Tiba dl rmng depan, orang itu sama seka 

ay hoe Ki iU 3ebfl 11 Md sk melomprt turun dari kudanya, dia 

bangkit berdiri siap b - 14 *” rUmab k ® m balj “eujura kepada Tay faoa kisu dengan baca 

Sieo yao kay segera F& 8 ke ’uar, tap har a “n berseru lamtan*: 

berieru; eio igilnya sambl Aku mendapat perintah dari Stau taybifP 

T »k usafe tesain o.. menyampaikan kabar, besok malam pada *efl 

ketnarj" ®* 8 mengajak t0t >gan pertama, dia akan datang tepat p® 

Wastunya di lapangan Koan j*t p®®8 





Sen}eu'a r a TYy bos Kisu hendak 


ttipp i 


t ba riba Shuyau key relsb 


H, .. Ak0 ra 


,, ; i jari fcitib punka ini sidih 
tru DClh ; t ^, “Ak« ra * 9 ; oleb Ihianyu, dan di. p-a 
dar berseru kepada Jtl.kr iru; ,r dipe lk>i arl se “ seajua padas.anya, barani 

•H-y.apakab orang sbeSi.u sudah dafa rj?1 .u^» untuk disimpan lagi oar i pa 

'Aku merasa kurang leluasa untuk n,. “^JVngkan bencana d e nad-an nari. 

jawsb pertanyaan iru!’ 1 d a m eoda ' rma su j pendak memusnahkan 

' A “ ’ >i ' ,ng S'.n l u •*““»*/i«r" 

“*• las,SU “ S’»» k«y tren, Sem „ orang merasa amat terkejut se 


ulargi kata katanya. 

"Aku rdak tahu!" 

“S, P „la oeoya 

aK M P^Pen)i R rrenyu-b dia ’ 

■ awi dupa be?ok rm]i m , ‘ , eru ^ 1 epi 

sudian Si<Bbilteri 8U kay 

w J a kerolol tolol 

Mendenpar peri atrn 

ftensemis tua i tu . i e ,„ ■ 2 ,a>C pens J ari 

‘ b Cra lBgi.d U 3 e\'e' SrSe ’ bUt " da fa 
*ny. d.„ bt,l. lD “«"Sgebra : tu 

Tag kira p„„ 

“\: ri “»■- c^z*;:*’™** ». 

4eoe,, r , t | apora|j « 'n sianjin, 

'■"■ *' SI " manstft „j, si «nj|„ b 

‘a', k.,.,,” U “ M »• 
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Jieni'O V.--C 

ie Ub mendengar ucipan ini. sedangkan 1 
G io cu seeera menimbrung pula. 

■ 'i’d a e f u i cisopw-e memang b^gu% cuma 
kflbi kita rusak kitab pusaka ini ai a<an ndak 
o ela igpar cita c.ta dari Ku bay siansu yaig 
dulu meiciptaican Kirab tersebu ? 

Ciong liong lo tiap^n segera manggut mang 
gui: 

‘B*'U’. ketika Ku bay eiansu membuat ki 

tab ini sebenarnya dia bermaksud untuk me 
nyiaokan kitab ini demi meapatasl bencana 
berdarah yang bakal terjadi, kini bila kitab 
tersebut tidak kemusnahan, berarti pada ge 
narasi mendatang masin akan terjtdi tce 
k&cauan demi kekacauan, sampai kapar da- 
nia persilatan baru akan menjadi tenang? 


. 


M’ndeugar iri. *3roua orang pUll 
treoiberlkao re'isrujuaonya, maka 

! ’o sianiin dio setera m*m.,„ . ° n t 



-~ -w.„j- -r* u? a k a p j 

liong ’o sianjin pio segera memusnabka ° n * 
Jab pusaka tersemur n ^ 

Sememara itu Hui im tongcu bangkit b 
diri Jan berkata sambil tcnenyum* Ct 
■'Sekarang Sirna biantit sidah kembali d 
C6 * D «e’amat, aku rasa kefl.dukan b ' 
pemimpin rombongan pun harus d.pik 0 , eh 

'”'» b ‘M.-» P , pa 

ks'ian semua” Pflt 

Cepat c ep£t Soma T b j*n v „ 

«•«I tersebut, sedangkan semua o^ * 

berpendapat leb:h baik H ■ § ‘ 0 

meneruskan '“V 0 "*®" Sa J a 

Sebab i 8 sudab ] 8ffi a " * JSbat8D ito. 
«Jifamping itupun sudab “ etDpersia Pfcan diri, 

art-P P.da u ::™ P ;;^ umbaran 

6,1 ’»' i«r„ llln »"• m«r.t a 

semua orang rr. a an 8« mustb 
terp8ksfl Hul »e odu 

m « k« tllg 


v ,_ ien.bi.li Jabatltnya unta men]» 

„«TV®* 81 * 

* ,ifnp t) rotnbOT ean * 

di ^kad.a P« n membeberkan semu* renca 
M yang telah dipersiapkan selama ini 
^Mendadak ia merasa masih ada dua orarg 
i8fn belnoa hadir, sepera tanyanya: 

’H3 r a°; mengapa Tam pak cu licianpwee 
dBV H ao ctng tot ang belum nampak jaga' 
Suma Thian yu segera menceritakan pema 
(amannya sewaktu berjumpa dengan Hian- 
C i d c subeng. 

Mendengar itu Pul Gio cu berkata, 
'Mereka tak nanti akan mengingkari janji, 
’aanya masalahnya taereka terlalu nakal, su 
dsh jelas telah datang, siapa tahu justru ber 
sembunyi diatas tiang fitnah jadi pencuri ke 
cil, apakah hal ini tidak menggemaskan saja* 
Mendengar perkataan itu semua orang so 
gera mengangkat kepalanya dan memandang 
keatas, namun mereka tidak berbasil mene 
tnukan sesuatu apapun, maka tanpa terasa me 
reka pun mengalihkan kembali sorot mata 
nya ke wajah Put Gdo cu. 
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Melihat ral i e f i J ut O o cu hanya (e gs 
nyu-n taja tanpa neajbwab. 


S^a'iknya Ciorg i ong lo sianjia ’cgerj 
berkata sambil tertawa tertabak babak 

'Hia.. baa ..baaa,. ..sudrb, a ;dabla , j, ftQ 

rk osab binuh'a onal lagi, wekiu ng t(r 
sedia buat kita s:dah tak banyak la harus 
sejera terangkut* 

Semua orang mengira perkataan da 10nf , 
lo isrjio i o i dituju'ten kepata gf 0 
cu riupa Uhu Siau y flu kay 3efSfJ m 
tak kera^. 

|' B '7’ °‘f i,,eS belu,D m *“ W«.P« an 

■ ’ pakhhl “enupggu satnpai 

m,s ,ua membekuk bat d „* , gS 

■t»..,b. liba .e.daoga, ’ P ' r a 

nysnug. lalu bersamaan den W * 

nya bavaogbn manusia T am ^ bCrke,ebat 

munculkan dirjoya. ** Pak Cu ‘da 

Tay gi slu Kong Sian komtl 
umpat: man S 0 j* m 
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!75 jetpbnfiyi mream tikus, rupanya kau 
^ 8 'adi cat8tU3t8un.uk menyeiUi kami*' 
Pibih . yang legi menjadi mata nrnta 

„ p , 8 de di depan* 

Uu u liari menghadap keluar pinta dia ber 

teriak pula, 

'Hidung kerbau, mengapa au belum ma 
suk jug» ? * 

Ketika tencua orang berpaling, tampak 

Hiao ciag tojin telah muncul dideoan pintu, 
difcawab ketiaknya nampak menjepit seorang 
jeleki ternyata ! 'aki itu tak lain adalah 
manusia yang mendapat perlntih untuk rce 
oy&mpaikun kabar dari Siuu wi goan tadi. 

Rupanya setelah meninggalkr n tempat iiu 
tadi. lelaki lersebut telah balik kembali dan 
secara diam diam menyelundup masuk ke da 
Ie m 

Siapa tabu gerak geriknya itu sudah diema 
ii terus oleh Tam Pak cu daa H an cing to 
•iarg, belum Isgi berbasil menyurup, la sudah 
ditangkap oltfc Hiat ciDg lojin. 



Hai j m rotieco berseru denss» g3 nb j 

"Tak nysa» kalian bisa dat>in, doa * 

memttwa hadiab, songgub bagus sekali 8 ° 

tian?, letakkan bajingan itu ke tanah «t’ 

• 1 * ah* 

k si 



* ' • aq* 

kan minum secawaa air leh sebagai ' asa ba 
fi jerih pavabmu" 


H i 


an cing tojin me'clakkai lelaki 


e ata« 


isnab, kemudian ia memben inrnat ep a d 8 


c e m 
'O 0 g agar me- 


C| ong liong loa-anjlo, setelan itu b, msin 

be'i sa am kepada gurunya, Pu , gbo Cj 

Dalam pada itu Hd 1QJ IOagcu te , fl 

bers tnndi kepada Giic Sm l 

nyekap lelaki iiu ke i 
. „ • ru ‘ 6 dala ® Penjara, k i. 

Miati baru menanyakan k 

Sia dari t * ka ° banyak soal tana- 

wa aari fam Dak m 

»'-rou 0 saig 

J g terjadi anta 


18 colongan lurus dan p e3at *- 

«b les J a ■>•’■* Per 

seperti kau i n j, eiar besaran 



K albU dttn’ ia P® rtarun P atl selalu A' 

dipusat soatu partai atau per 

ogg 9r8K * 

. n hanya kali ini kedua belah pihak 
fcamP olar ’ , ,, , 

j a u niuk melangsungkan pertarungan di la 

paDgan K.oan jit peng dipuncafe bukit Hb:» sen 

Deigan cira demikian, maka tiada ke 

mungfcinan bagi ke dua belah pihak untuk- 

rcenpergunakan aktl musllbiat yang licut ke * 

ji atEupun persiapan jebakan serta alat pe 

rpngja^ yang Iicik, se ..ua periaru<gan akan- 

diselenggarakan dengaa mengandalkan kekuat 

an yar g aumi dt n ilmu silat yang sejati. 

D. samping itu. pertarungan pun bukan di 

langsungkan derai memperebutkan lenucitn^ 
benda uestica atau dendam kssulitan Stan , 
dainya adapin hanya merupakan utusan pr 
badt segelintir manusia saja, *eperti sulsa 
nya Suma Tnian yu terhadap K m lun indah. 

i 

S au yau kay terhidap Kun lua indak daJ . 
Cun Si iU terhadap Siau Isu yorg. 
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Pertfruugas yarg berlangsung k aIj , . 
rlr bolfb dibJlfcg unuk trergedu faa< S 
dao melibat siapa yaag mampu meraja* ^ 
Junb dunia persilatan, atau tegasry' 8 ® 
tarungan ini demi memperebutkan “ ?* r 
xedudukan. a dfl o 

Beginilah, bMiol.» bari aya , el , ab „ 

"“«■»«« «*•» s« 3ua ;; H h ' 1 

c.n E k..l.h dl, ber slm . tamb , bt 

ooju ketebmg Koen jlt p aD g dibuklf 
angkatan y a *e Jehih , 

ni d ‘«empub penuh denga D 8e * d DBn 

«*«■ Bksn sedang berDCfi - 8 * U * Ee 

idsk rfcekam oleb tDfl 88,9 * S8m a » 
o leD foacana tsgavB 
Sedangkan kaum mn(io g * 

menggosok kepalan „ 8 ” Fa SBm * sama 

eT j»ja1 kematnpoaa ya 1 bersla P sedia 

«n haiUB disertai deno !oiJ Mkl, meski 

- *»■'•» J8D u , 

T"'*» 

Sapaajaag P erjal aaa „ ' " e 

‘‘"■”»“'”1 i>».l«ba a „! h * fce »'l ay . „ 

■ “ b ' n,er '«n k.LuV 1 ; 181 it»- 



Thiao V». eo' alt Stiknya seperti lak 

SU®8 101 

Li ’“ Jaagkan Ct.io S au. mungkin ilmu suat 
J Hmelar) termasuk ilmu yaog bers at tft 

Tang. se P anjatig jaUn dia hiay8 

hUTt gkam diri denga. sikap yang tenang se 
la i. sekal'pun Tjao im stancu beberapa kali 
menetaknya berbincang bincang, dia selalu 
meojawib dengan ringkas dan tak banyak b 
cara. 

Semakin demi* lan sikapnya, justru sentkin 
besar perhatian T ao im sian cu terhadapnya. 
Oleh seoab itu To» n im s auco belum pernat 
meninggalkan sisi tobubnva. 

B roeda sekali dengan Bi ho^g siaucu dia 
selalu menunjukkan sikap yang murung den 
mukt yang terbungkam, seringkali 8 18 
link kearah Sama Thian yu sambil moogbela 
napas panjar g 

Sama Tolan yu yang menyaksikan ej 
an tersebut, segera bertanya dengan penuh- 
perhatiar; 

•*Aiik Lrn, apatah kau merasa tidak »« 

"T.da«.!’‘ 
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'Lsrtfls aengep* selalu berir u 

’ Aku....a]cu menguatirkan diri 8 d ' r J&?- 

Koan jlt per-g, terietak dl n„ 

Hob San. Puncak bukj( 

Hul im f0D £Cu memimpin kcw , 

«•««.Mi t,.,b |apB0? „ nca J,8 ° <i> 

»» menuju te «rab barat laut • erM,l »l 

<■•»—«- -ipeuubi p -uz d,M 
S“etdab nasina maeiu. “"«'h. 

?«■»• *■« Tbla. ""“‘' '«.P., 

•*!* k-adaaa dari piba £ ° “""Perh, 

Dari Sptio p ai: ,s »>0 

» -mana bad ' r ’ dlaof "'‘> ba 

•>•« 

1 dB ndflr, 80 geit a <iu d, t'D/au da 

-J;::;-” ••*-»* „ 

l - JI * cooior „, hld 8 "" -ebagai raja 

"! «-“P Cl. p " " mb ‘ b ’j»u. S1 t: s . 

Semt »-ra „„ •_ ' 

, C '“"' lb —pil i.“ ^b.Slaa w , 

""" , "« ab lapangan d. 

«J. : r,,!a “nua crt . da “ 

Cr "S sambil 




-SoBfgub gembira batiku menyaksikan ke 
n ao da sekalian tepat pada waktuova, 
16 * ini udara cerab d»D rembulan bersi 
f terang, sesunggui nya Wi goan sengaja 
tempat ini dingan harapan tak ingin 
mengusik ketenangan orang lain. Bjikltb, 
erkatataan bertele tele rasanya percuma un 
;ok diutarakan, bagaimana kalau kita selesai 
kan seia masala mya dengan kekerasan" 
Sambil berkata ia sudah bersiap sedia un 
tuk mengundurkan diri dari «itu 
Mendadak terdengar si harimau hitam Lim 
Kong berseru keras; 

'iiau taybiap, apakah kau telah memberi 
k«n penerangan kepada mereka?’ 

Oyaas...” Kuu lun indah Siau Wi goan 
segera membalikkan badan dan berkata lagi. 
Benar, batrpir saja Wi goan melupakan suata 
masahh besar, mumpucg pertarungan belum 
dilangsungkan, aku memang merasa perlu un 
tuk memberi penjelasan lebih dulu. Kita se 
bagai anggota persilatan sudah sewajarnya 
kalau bertindak jujur dan terbuka, maka d 




s }»cd peraratsgsa nanti lebih fc>, ik 
»a bertarung seorang melawan se 0 ra n b ' 
darijada terjadi suatu pertarungan ^ 8 ' l8 ‘ 
massal" 8 ® Ci ra 

Kemudian setelah berhenti Se v 9k . 
hali d»a melanjutkan; ’ kei5) 

'Unat periilataD sebeuarnva ber .1 ,, 
Mru keluarga, tapi selanjutnya di u ^. blo ’” 

accolongao k&ULn uon ft ® 

6 ibuls yang meneansK h,. 

ur^.r r ” D ' - * , * b *“ W "•»«» P» e! , 

r~ ,di " w 


TlS0r ' dia fidalab Boaa tbian bui (terbang mt 
are J’* bi aogkaso) Ya Nu, seorang piausu yang 


tak lama muncuPab seorang kakek ke 


Kuanj.r.aa dalam ,esima 0r,lri - 

M „ "' r,0f “ ,,S8 ” oa " » ar *P 

*"** ”»8 <Hranikia,3‘ ,r '? n ' et P ' S 
u Ma . uta ’ j ; ,sk w* 

■tmoi.,7» Peodapit kai &o 

Seghla sesuatunya 

ailabkan Sl au tg h . ' aka ° turu * POriD 

b *""W kata H a ; meD8UtUs orang 
k ‘ H 80loo «a« lurus ,m t0agcu ®e r 

Siau W. g03n SJaerfl 

*‘" a — k » ■*«..* 


^rbianet dari perusahaan Sin liong piaukiok 

Orang ini langsung turun ke arena tanpa 
u ,itta persetujuan leb’h dulu dari Kun luo 
Idah, sebenarnya Siau Wi goan bendnfc 
menghalanginya, namun alat tersebut kemu¬ 
dian diarungkan 

Bagi «u bertemu dengan Ya N i. aroaTab Bi 
hong eiancu segera berkobar, baru saja difi 
akan tampilkan diri, mendadak tubuhnya di 
carik sessorang dari belakang ketika ia ber 
oaling ternyata orang itu adalab Gak bin li¬ 
ong» 

Terdengar bocah itu berkata; 

'Enci Wan. bagaimana kalau L oig ji vanf 
turun ke aretn dilam babak pertama f®i 

MsMbat WRjahnya yang patut dikas iao 
tu Bi bong siancu segera mengangguk. 

r Adik L<ong mesti berbali bati, keteb 
isb setan tua itu liciknya bukan kepalang 


6 * 





Melihat nona itu menyetujui, G k S n li 0a 

roeniadi girang setengah mati, dia seg 3ra b ^ 8 
larian menuju ke tengtbaieTa. 

Tak terlukiskan rasa gusar Ya Nj ke t ife a 
melihat seorang bocah berus’a dua tigabe| 8 c 
tahunan ttrjua ke arena untuk mengira dap j', 
nya, dia mengira Hui im tomcu sengaja hen 
dak membuatnya malu, bal ini segera menim 
bulkan niatnya umak menghabisi nyawa bo 
cah tersebut. 

Semen*ara itu Gak S*n liong sjdau tiba 
dldeDan Y a Nu segera menjura seraya borkan 
"Setan tua, ayoh sebutkan dulu nanumu se 
belum menerima kematiaa.,.” 
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